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KATA PENGANTAR

Penelitian ini berawal dari rasa kesal, ketika penulis mengikuti sebuah
diskusi tentang kebudayaan yang diselenggarakan di sebuah Pelabuhan yang tak
jauh dari tempat tinggal penulis sendiri di Tanjungpandan Belitung. Ketika tiba di
tempat, penulis sempat terkagum-kagum dengan desain bangunan yang modern,
dinding beton yang dulu kusam, kini berubah menjadi dinding kaca, lantainya
ypun kini telah menggunakan ubin. Namun penulis terkejut ketika sampai di pintu
masuk pelabuhan, di setiap sisi pintunya dihiasi dengan foto panorama alam
Belitung, dan di bagian atas pintu tertulis "Terminal Penumpang Laskar Pelangi".
Ya, pelabuhan itu kini berganti nama dari Pelabuhan Tanjungpandan menjadi
Pelabuhan Laskar Pelangi.

Penulis merasa terkejut, ternyata begitu besar pengaruh novel Laskar
Pelangi hingga mampu merubah wajah Belitung dalam waktu singkat. Lima
Tahun yang lalu Belitung masih merupakan pulau yang bisa dikatakan sepi.
Pariwisatanya kurang maju padahal pulau ini dikaruniai pemandangan yang
sangat indah, hamparan pantai dengan pasir putih, air yang jernih dengan dasar
terumbu karang, dan bebatuan granit yang menjulang di bibir pantai dan ditengah
laut. Menurut pengalaman penulis menanyakan kepada orang luar daerah tentang
Belitung, mereka selalu mengira Belitung adalah Bangka, hal itu bisa dimaklumi
mengingat setelah otonomi daerah Belitung dan Bangka membentuk provinsi
Kepulauan Bangka-Belitung, dengan Ibu kota Pangkal Pinang yang terletak di
Bangka Belitung selalu berada di bawah bayang-bayang Bangka. Setelah novel
dan film Laskar Pelangi sukses pariwisata dan membawa pengaruh besar bagi
Belitung.

Pengaruh Laskar Pelangi memang membawa dampak positif yang sangat
besar bagi Belitung, Belitung menjadi terkenal beradampak langsung terhadap
jumlah wisatawan yang dari tahun ke tahun meningkat tajam, dari masyarakat
Belitung sendiri muncul rasa bangga, bangga sebagai orang Belitung dan bangga

menggunakan bahasa melayu, setelah film Laskar Pelangi sukses pada tahun 2008,
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di tahun yang sama muncul radio lokal yang menggunakan bahasa melayu dalam
setiap program siarannya. Belitung kini tidak lagi dalam bayang-bayang Bangka,
pulau tetangga yang jauh lebih maju.

Namun penulis merasa kini Laskar Pelangi menjadi lebih besar dari
Belitung itu sendiri. Belitung seperti tidak mampu berdiri sendiri tanpa embel-
embel Laskar Pelangi. hal ini terlihat dengan penggunaan Laskar Pelangi sebagai
identitas daerah, kata "Belitung kini disinonimkan dengan Negeri Laskar Pelangi".
Melalui penelitian ini, penulis mencoba menelusuri latar belakan dari fenomena
Laskar Pelangi ini dari sisi Desain Komunikasi Visual. dengan pendekatan
sosiologi desain dan teori fakta sosial ~ Emile Durkheim, penulis mencoba
memahami fenomena ini agar penulis mampu memandang fenomena ini lebih
jernih dan objektif.

Penelitian ini tentu masih jauh dari sempurna, terlebih masih banyak yang
bisa digali dari fenomena Laskar Pelangi ini, seperti respon masyarakat belitung
yang serta merta menerima Laskar Pelangi sebagai identitas, dan bagaimana kelak
nasib Belitung bila kepopuleran Laskar Pelangi telah habis. Penelitian ini
membutuhkankritik dan saran agar di kemudian hari, penulis dapat melakukan

penelitian dengan lebih baik. Semoga penelitian ini bermanfaat.
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ABSTRAK
Ponda Sujadi, Pengkajian Fenomena Budaya Visual Laskar Pelangi di
Belitung.

Laskar Pelangi adalah sebuah novel yang ditulis oleh Andrea Hirata dan
diterbitkan oleh Bentang Pustaka pada tahun 2005. Laskar Pelangi adalah kisah
masa kecil Andrea yang tinggal di Belitung, sebuah pulau kecil di sebelah barat
pulau Sumatra. Novel ini bercerita tentang sekelompok anak Melayu Belitung
miskin vang berjuang untuk mewujudkan mimpi-mimpinya lewat pendidikan.
Mereka adalah lkal, Lintang, Sahara, Mahar, A Kiong, Syahdan, Kucai, Trapani
dan Harun. tokoh Ikal yang berperan sebagai narator dalam novel adalah sosok
masa kecil Andrea. Novel ini meraih sukses yang luar biasa dan berkali-kali cetak
ulang. Tahun 2008 laskar Pelangi diangkat ke layar lebar dan kembali menuai
sukses. Selain melambungkan nama Andrea Hirata, Laskar Pelangi juga ikut
mempopulerkan Belitung. Sejak rilis filmnya terjadi lonjakan jumlah wisatawan
di Belitung. dengan segera Belitung pun identik dengan Laskar Pelangi. Laskar
Pelangi seperti menjadi menu utama pariwisata di Belitung. Dari kaos, mug, surat
kabar lokal, hingga pelabuhan pun kini berlabel Laskar Pelangi.

Fenomena inilah yang coba dikaji oleh penulis. dengan menggunakan
pendekatan sosiologi desain penulis mencoba mengurai apa saja faktor yang
menyebabkan fenomena budaya visual Laskar Pelangi di Belitung, dan bagaimana
masyarakat Belitung menggunakan label/elemen visual Laskar Pelangi. dalam
penelitian ini penulis menggunakan teori fakta Sosial Emile Durkheim dimana
fenomena budaya visual Laskar Pelangi ini dipandang sebagai sebuah fakta sosial,
kemudian dibedah lewat penjelasan kausal dan penjelasan fungsional untuk
menjawab faktor-faktor penyebab fenomena ini dan bagaimana fenomena ini
berfungsi/ berdampak terhadap mansyarakat Belitung.

Kata Kunci: Budaya, budaya visual, film, sosiologi desain
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laskar pelangi adalah sebuah karya sastra dalam bentuk novel yang di tulis
oleh Andrea Hirata. Novel ini diterbitkan oleh Bentang Pustaka Pada tahun 2005.
Laskar Pelangi merupakan buku pertama dari Tetralogi Laskar Pelangi. Buku
berikutnya adalah Sang Pemimpi (2006), Edensor (2007) dan Maryamah Karpov
(2008). Buku ini tercatat sebagai buku sastra Indonesia terlaris sepanjang sejarah

(Karni, 2008).

Setelah meraih sukses, pada tahun 2008 novel yang berkisah mengenai
Laskar Pelangi pun di angkat ke layar lebar. Diproduksi oleh Miles Films dan
Mizan Production dan disutradarai oleh Riri Riza, Skenario adaptasi ditulis oleh
Salman Aristo dibantu oleh Riri Riza dan Mira Lesmana. Film ini diisi oleh
jajaran artis berpengalaman seperti Cut Mini, Mathias Muchus, Tora Sudiro dan
Lukman Sardi, sementara kesepuluh anak Laskar Pelangi diperankan oleh anak-
anak asli Belitung. Film ini meraih sukses yang luar biasa hingga ditonton 4,9 juta
orang di seluruh Indonesia, dengan menelan biaya 8 Milyar dan syuting
keseluruhan dilakukan di pulau Belitung.

Laskar Pelangi bercerita tentang sekelompok anak Belitung (Belitong
menurut dialek setempat) yang berjuang mengubah nasib mereka melalui
pendidikan, mereka adalah Ikal, Lintang, Sahara, Mahar, A Kiong, Syahdan,
Kucai, Trapani dan Harun. Mereka bersekolah dan belajar pada kelas yang sama
dari kelas 1 SD sampai kelas 3 SMP, dan menyebut diri mereka sebagai Laskar
Pelangi. Di bagian-bagian akhir cerita, anggota Laskar Pelangi bertambah satu
anak perempuan yang bernama Flo, seorang murid pindahan. Keterbatasan yang
ada bukan membuat mereka putus asa, tetapi malah membuat mereka terpacu

untuk dapat melakukan sesuatu yang lebih baik.
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Cerita terjadi di desa Gantung, Belitung Timur. Dimulai ketika sekolah
Muhammadiyah terancam akan dibubarkan oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Sumatera Selatan jikalau tidak mencapai siswa baru sejumlah 10
anak. Ketika itu baru 9 anak yang menghadiri upacara pembukaan, akan tetapi
tepat ketika Pak Harfan, sang kepala sekolah, hendak berpidato menutup sekolah,
Harun dan ibunya datang untuk mendaftarkan diri di sekolah kecil itu.

Sekolah tersebut pun batal dibubarkan maka mulailah kisah mereka di SD
Muhammadyah, berawal dari penempatan tempat duduk, pertemuan mereka
dengan Pak Harfan, perkenalan mereka yang luar biasa di mana A Kiong yang
malah cengar-cengir ketika ditanyakan namanya oleh guru mereka, Bu Mus.
Kejadian bodoh yang dilakukan oleh Borek, pemilihan ketua kelas yang diprotes
keras oleh Kucai, kejadian ditemukannya bakat luar biasa Mahar, pengalaman
cinta pertama lkal, sampai pertaruhan nyawa Lintang yang mengayuh sepeda 80
km pulang pergi dari rumahnya ke sekolah.

Mereka, Laskar Pelangi, nama yang diberikan Bu Muslimah karena
kesenangan mereka terhadap pelangi pun sempat mengharumkan nama sekolah
dengan berbagai cara. Misalnya pembalasan dendam Mahar yang selalu
dipojokkan kawan-kawannya karena kesenangannya pada okultisme yang
membuahkan kemenangan manis pada karnaval 17 Agustus, dan kejeniusan luar
biasa Lintang yang menantang dan mengalahkan Drs. Zulfikar, guru sekolah kaya
PN yang berijazah dan terkenal, dan memenangkan lomba cerdas cermat. Laskar
Pelangi mengarungi hari-hari menyenangkan, tertawa dan menangis bersama.

Kisah sepuluh kawanan ini berakhir dengan kematian ayah Lintang yang
memaksa Einstein cilik itu putus sekolah dengan sangat mengharukan, dan
dilanjutkan dengan kejadian 12 tahun kemudian di mana lkal yang berjuang di
lvar pulau Belitong kembali ke kampungnya. Kisah Laskar Pelangi ini terinspirasi
dari masa kecil sang penulis sendiri, Andrea Hirata dimana tokoh Ikal adalah

Andrea dimasa kecilnya.
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Film Laskar Pelangi ini sarat pesan moral dan tema pendidikan yang coba
disampaikan pun diterima dengan baik oleh pembaca novel maupun penontonnya.
film ini membuat banyak kalangan, tidak hanya pemerintah namun masyarakat
luas lebih peduli dengan isu-isu pendidikan di Indonesia.

Kesuksesan Laskar Pelangi juga berpengaruh terhadap perfilman Indonesia,
film-film bertema pendidikan mulai banyak bermunculan, kesuksesan Laskar
Pelangi kemudian disusul beberapa film bertema pendidikan seperti Ayat-Ayat
Cinta, Sang Pencerah, dan Negeri Lima Menara. dalam film Ayat-ayat Cinta tema
agama memang lebih dominan namun undur pendidikannya juga cukup kental.
Film Sang Pencerah yang bercerita tentang kehidupan Ahmad Dahlan, pendiri
gerakan Muhammadiyah juga sarat dengan tema pendidikan Islam, dan yang
terakhir yang baru saja tayang di bioskop Indonesia adalah Negeri Lima Menara
yang berkisah tentang pendidikan ala pesantren.

Belitung dahulunya dikenal sebagai Billiton adalah sebuah pulau di lepas
pantai timur Sumatra, Indonesia, diapit oleh Selat Gaspar dan Selat Karimata.
Pulau ini terkenal dengan lada putih (Piper sp.) yang dalam bahasa setempat
disebut sahang, dan bahan tambang tipe galian-C seperti timah putih (Stannuum),
pasir kuarsa, tanah liat putih (kaolin), dan granit. Akhir-akhir ini menjadi tujuan
wisata alam alternatif. Pulau ini dahulu dimiliki Britania Raya (1812), sebelum
akhirnya ditukar kepada Belanda, bersama-sama Bengkulu, Singapura dan New
Amsterdam (sekarag bagian kota New York). Kota utama Belitung adalah
Tanjungpandan. (wikipedia.org)

Pulau Belitung terbagi menjadi 2 kabupaten yaitu Kabupaten Belitung,
beribukota di Tanjungpandan, dan Belitung Timur, beribukota Manggar.
Sebagaian besar penduduknya, terutama yang tinggal di kawasan pesisir pantai,
sangal akrab dengan kehidupan bahari yang kaya dengan hasil laut. Berbagai
olahan makanan yang berbahan ikan menjadi makanan sehari-hari penduduknya.
Kekayaan laut menjadi salah satu sumber mata pencaharian penduduk Belitung.
Sumber daya alam yang tak kalah penting bagi kehidupan masyarakat Belitung
adalah timah. Usaha pertambangan timah sudah dimulai sejak zaman Hindia

Belanda. (wikipedia.org)
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Penduduk Pulau Belitung terutama adalah suku Melayu (bertutur dengan
dialek Belitung), suku Bugis dan keturunan Tionghoa Hokkien dan Hakka.
Berdasarkan peta geografis, pulau Belitung (Melayu ; Belitong) terletak pada
107°31,5' - 108°18' Bujur Timur dan 2°31,5'-3°6,5' Lintang Selatan. Keseluruhan
luas pulau Belitung mencapai 4.800 km? atau 480.010 ha. Pulau Belitung
disebelah utara dibatasi oleh Laut Cina Selatan, sebelah timur berbatasan dengan
selat Karimata, sebelah selatan berbatasan dengan Laut Jawa dan sebelah barat
berbatasan dengan selat Gaspar. Di sekitar pulau ini terdapat pulau-pulau kecil
seperti Pulau Mendanau, Kalimambang, Gresik, Seliu dan lain-lain
(belitungkab.bps.go.id).

Kekayaan alam yang dimiliki Belitung berupa timah tidak saja menjadi
berkah tetapi juga menjadi sumber kerusakan alam, namun disamping kerusakan
alam tersebut sebenarnya pulau ini memiliki pemandangan alam yang unik dan
Indah, terutama daerah pantai dan pulau-pulau kecil disekitarnya. Sayangnya
karena kurangnya promosi dan kurangnya peran serta pemerintah daerah untuk
meningkatkan mutu pariwisata membuat pulau ini kurang dikenal oleh wisatawan
baik lokal maupun mancanegara.

Belitung mulai dikenal luas sejak kesuksesan Novel Laskar Pelangi, bahkan
semakin terkenal sejak Laskar Pelangi diangkat ke layar lebar. Di Belitung
demam Laskar Pelangi ini membawa dampak yang luar biasa di berbagai bidang,
seperti dampak terhadap perekonomian, dampak budaya bahkan politik, dan yang
paling terlihat jelas adalah dampak di sektor pariwisata. Jumlah wisatawan yang
meningkat pesat mendorong munculnya hotel-hotel dan penginapan baru serta
infrastruktur penunjang pariwisata menjadi lebih baik.

Dinas Pariwisata Belitung memanfaatkan momentum ini dengan
menggunakan slogan "selamat datang di bumi Laskar Pelangi" untuk menarik
minat wisatawan, diikuti oleh sebuah koran lokal Pos Belitung yang juga
menggunakan slogan "Spirit Laskar Pelangi", masyarakat pun tak ketinggalan,
mereka memproduksi kaos-kaos dengan atribut Laskar Pelangi walaupun tanpa
izin resmi dari pihak yang memiliki hak ciptanya, pariwisata Belitung

berkembang pesat hotel-hotel dan Travel Agency bermunculan, mereka pun
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menawarkan paket Liburan Laskar Pelangi dalam menu layanannya. Bahkan
sebuah pelabuhan di ibukota Belitung yang dahulunya bernama pelabuhan
Tanjung Pandan berubah menjadi Pelabuhan Laskar Pelangi.

Fenomena Laskar Pelangi ini juga muncul dalam bentuk media komunikasi
visual seperti poster ucapan selamat datang yang terpampang di bandara
Hanandjoedin, Belitung, tulisan “laskar pelangi” pun muncul di kaos-kaos,
gantungan kunci, papan nama sebuah warung kopi, tak ketinggalan dengan jenis
font yang sama dengan yang terdapat di sampul novel maupun di poster filmnya.
Di beberapa media lainnya, juga muncul huruf-huruf atau font yang mirip atau
mendekati dengan jenis font yg digunakan di sampul novel dan poster filmnya.
Bahkan beberapa nama tempat diikuti nama Laskar Pelangi seperti Galeri Laskar
Pelangi di Kecamatan Gantung, Pelabuhan Tanjungpandan yang kemudian
berganti nama menjadi Pelabuhan Laskar Pelangi dan sebuah jalan di Kecamatan
Gantung yang diberi nama Jalan Laskar Pelangi.

Dilatarbelakangi hal tersebut maka pengkajian mengenai fenomena budaya
visual Laskar Pelangi di Pulau Belitung terkait faktor penyebab dan dampak yang
ditimbulkannya penting dilakukan.

Fenomena budaya visual Laskar Pelangi oleh penulis dipahami sebagai

praktik visual yang muncul akibat pengaruh dari kepopuleran Laskar Pelangi.

B. Rumusan Masalah
1. Faktor apa saja yang melatarbelakangi fenomena budaya visual Laskar
Pelangi di Belitung?
2. Bagaimana Masyarakat Belitung menerapkan/ mempraktikkan elemen-

elemen visual Laskar Pelangi di media komunikasi visual?

C. Batasan Masalah
Penelitian ini hanya dibatasi terkait faktor yang melatarbelakangi perubahan
budaya visual pasca film Laskar Pelangi dan dampak terhadap masyarakat di
wilayah pulau Belitung mencakup 2 kabupaten, Kabupaten Belitung dan
Kabupaten Belitung Timur dalam kurun waktu 2008-2011.
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D. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui faktor apa saja yang
melatarbelakangi perubahan budaya visual Laskar Pelangi di Belitung dalam
kurun waktu 2008-2011 dan dampak sosialnya terhadap masyarakat pulau
Belitung.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Khusus
Manfaat khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
dampak Media film Laskar Pelangi terhadap citra pariwisata Pulau Belitung,
baik berupa dampak positif maupun negatif, sehingga penggunaan atribut

film pada citra pariwisata daerah dapat disikapi lebih bijaksana.
2. Manfaat Umum

Menambah khasanah pengetahuan dan kajian bagi pengembangan IImu
Desain Komunikasi Visual (DKV).
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